
ABSTRAK

Dalm industri modem, khusumya daerah-daerah yang sedang melakukan
pembangunar4 tenaga ke{a s€cara fisik masih memegatg permu yang penting. Sering
kali banyak p€ke{aan yang menyebabkan para peke{a mernakai tenagaya pada kondisi
tubuh yang tidak nyaman dan tidak sehat. Hal ini pula yang dialami oleh paa peke{a
bang"nan. Untuk menganalisis kemrmgkimn postur-poshr tubuh mana ymg dapar
mendalangkan bahaya kecelakaan dan te{adinya postural s/ress, variasi dari metode
sangat berguna. Bagaimanapun jwa pencmnn dengan menggunakm metode laporan
tertulis dalam melahrkan postur tubuh trdak wclalu Jbasibte
(dapat dilah*an). Di tempat kod4 dimana interfensi artara peneliti dengan peke{a yang
melakukan pekeqlaannya akan diminimumkan dan dimana perbedaan postur-postur tubuh
yang akar diobservasi dalan periode waktu yang larn4 ini akn sangd baik jika
digunakan video rekaman. Dengm metode OWAS dimana pengarnbilan sampelnya
dengan video rekanm deat dengan cepar dan jelas diketahui postural rtress yang
dialami oleh peke{a" Data yarg disajikan dalam OWAS dalam bentuk kode postur k{a
dasar.

Perbaikan yang dilakukan aA^ 2 hal yaitu perbaikan pada alat ban[ baik
rancimgan alat bantu baru maupun perbaikan dari alat bmn yang sudah ad4 dan
perbaikan pada postur kerjanya. Dimana perbaikan pada alat akan berpengaruh pada
perbaikan postur keda. Perancangan alat yang baru menggunakan hasil analisis kuesioner
dan wawancara yang kemudian dibuad<an konsep rancangan alat yang sesuai dengan
kebutuhan pekerja- Pada proses penyusunan batu bata pqbaikan dilakukan dengan
memncang alat bantu baru yaitu meja ke{a dan postur kefa. Dengan mernakai metode
ke{a baru maka bebm kerja ymg termasuk dalem kategori 3 da 4 dalmr OWAS
marjadi kategori I dan 2 yaitu postur 416l kategori 4 menjadi 216111161 kategoi 2ll;
4l4l kategori 4 menjadi 3l2l kategori l;dzm2l4l kategori 3 menjadi I 16l kategori 1.
Pada proses pemindahan bahan bangunan perbaikan dilakukan dengan memperbaiki alat
bantu yang sudah ada yaitu kotak angkut mat€rial dan posh[ kerja- Perbaikan postur yaitu
postur 4141 kategori 4 menjadi 1161 kategon l; 2143 dut 2142 kategoi 3 menjadi I 143
dil ll42 kategori 2; dflr 2123 kategori 3 menjadi ll43 kategon 2. Pada proses
pembuatan luluh semen perbaikan hanya pada posnr ke{anya yaitu 4l4l kategori 4
menjadi 2141 kategori 3.

Sebagai kesirrpulan, studi ini menunjukan bahwa analisis postur dengan
menggmakan video rekman ymg dipakai sebagai sanpel kejadiarq sangattah mudah
untuk dijalankan dan mernbutuhkan waktu yang tidak lama. Dari video rekaman tersebut,
tidak hanya diketahui postur-postur tubuh mma yag dapat mcnyebabkan resiko bahaya
bagi tubuh (te{adinya posturol s/re$) tapi juga dryat diidentifikasi faktor penyebab
resiko.
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